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Artinya :

“Sesunggulinya fianyalafi yang memakmurkan masjid-masjid Allah
ialafi orang-orang yang beriman Repada Allafi dan fari akfiir,
mendirikgn shalat dan menunaikan zakgt
serta tidak takut Recuali Repada Allah.

Merekalahi orang-orang yang diharapkan

termasuR golongan orang-otang yang mendapatkan petunjuk,”

'Departemen Agama, A/ Quran dan Terjemahannya (Semarang: CV. Toha Putra, 1989),
hlm. 49
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ABSTRAK

Masjid bagi umat Islam merupakan kebutuhan mutlak yang harus ada, hal
ini dimulai sejak jaman Rasulullah SAW bahwa masjid tidak semata digunakan
sebagai tempat ibadah saja, melainkan juga sebagai kegiatan lainnya: kegiatan
politik, sosial, budaya, ekonomi, militer dan lain sebagainya. Dalam pembahasan
skripsi ini masjid diidealkan sebagai sebuah pusat kebudayaan Islam khususnya,
maupun pusat kebudayaan lain pada umumnya. Pada prinsipnya masjid secara
garis besar mempunyai dua aspek kegiatan: sebagai pusat ibadah (shalat) dan
pusat pembinaan umat, yaitu sebagai wadah eksistensi masyarakat baik kegiatan
politik, sosial, budaya, ekonomi.

Dalam skripsi ini, mengangkat Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta
yang berlokasi di sebelah barat Alun-alun Utara Yogyakarta, yang beralamatkan
di Plataran Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta 55122 Telepon: (0274) 373622.
Arti penting dalam penelitian Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta dengan
disiplin ilmu Sosiologi Agama adalah mempelajari masjid sebagai lembaga sosial
(social institution) yang berelasi dengan situasi sosial yang ada, yakni kebudayaan
Kraton Yogyakarta. Dengan kata lain, wujud sebagai lembaga sosial (social
institution) berinteraksi dengan realita sosial. vaitu kebudayaan sebagai wadah
eksistensi masyarakat.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data diperoleh dengan teknik :
Observasi. Interview atau Wawancara, dan Dokumentasi. Analisa data dilakukan
dengan metode deskriptif .

Kesimpulan dari skripsi ini adalah mendeskripsikan relasi antara Masjid
Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta dan Kebudayaan Kraton Yogyakarta yang
merupakan relasi lembaga yang sistemik serta sinergi, antara kedua lembaga
tersebut. Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta memiliki fungsi, pertama
sebagai sebagai A/-Mahkamah Al-kabirah. Kedua Sebagai Masjid Kagungan
Dalem, yaitu masjid milik kraton atau milik Kagungan Dalem, dengan
memberikan mandat kepada Pengulu Kraton sebagai penanggung jawab. Ketiga
Sebagai Masjid Besar atau Masjid Raya yang ditunjuk oleh Pemerintah Daerah
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai Masjid Propinsi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Posisi masjid dalam masyarakat Islam sungguh sangat sentral. Artinya,
bahwa masjid sebagai pusat dinamika kehidupan masyarakat. Penulis tegaskan
maksud masjid di sini adalah sebuah bangunan simbol sentral penting yang
menjadi identitas dan wadah eksistensi masyarakat Islam khususnya, serta semua
masyarakat pada umumnya. Kalau kita menengok sejarah di masa Rasulullah,
masjid sebagai wadah eksistensi pembangunan umat Islam, “Masjid bagi umat
Islam merupakan kebutuhan mutlak yang harus ada, dan sejak awal sejarahnya,
masjid merupakan pusat segala kegiatan masyarakat Islam. Pada awal Rasulullah
nyrah ke Madinah maka salah satu sarana yang dibangun adalah masjid.
Sehingga masjid menjadi point of development.”™

Dengan demikian, sepanjang sejarah masa Rasulullah masjid tidak semata
digunakan sebagai tempat ibadah saja, melainkan juga sebagai kegiatan lainnya:
kegiatan politik, sosial, budaya, ekonomi, militer dan lain sebagainya. Pada
gilirannya masjid diidealkan sebagai pusat kebudayaan Islam khususnya maupun
kebudayaan lain pada umumnya. Pada prinsipnya masjid secara garis besar
mempunyai dua aspek kegiatan:

a. Sebagai pusat ibadah (shalat), dan

b. Sebagai pusat pembinaan umat.”

'Sofyan Safii Harahap, Manajemen Masjid (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa,
2001), hlm. 6.
“Moh. E. Ayub (dkk.), Manajemen Masjid (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), him. 11.



Penulis menafsirkankan pusat pembinaan umat adalah wadah eksistensi
masyarakat baik kegiatan politik, sosial, budaya, ekonomi, militer dan lain
sebagainya. Atau bisa diartikan sebagai pusat kebudayaan atau pusat muamalat.

Dalam hal ini penulis lebih mengkaji masjid sebagai pusat kebudayaan
atau sebagai wadah eksistensi masyarakat ‘“karena masyarakat adalah wadah
kebudayaan. Tanpa masyarakat kebudayaan itu tidak ada. Karena manusia
makhluk sosial, maka ia mempunyai kebudayaan. Tiap kebudayaan terikat pada
kesatuan sosialnya. Maka tiap masyarakat mempunyai corak kebudayaannya
sendiri-sendiri.”® Maka demikian, penulis sangat perlu mengangkat penelitian di
Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta dikarenakan beberapa pertimbangan.
Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta adalah pusat simbol masyarakat Islam
umumnya dan iuga sebagai pusat kebudavaan Kraton Yogvakarta Dengan kata
lain bahwa Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta selain sebagai tempat
ibadah juga “merupakan tempat sembahyang dan melakukan upacara keagamaan
seperti Sekaten dan Grebeg diadakan setahun sekali untuk merayakan hari raya
Islam. Masjid ini menyediakan ruang khusus untuk kegiatan keagamaan Kraton
Yogyakarta.”*

Penulis setelah melakukan survei sementara di Masjid Gedhe Kauman
Kraton Yogyakarta sedikit dapat memahami bahwa Masjid Gedhe Kauman
Kraton Yogyakarta memliki nilai kebudayaan yakni sebagai salah satu bagian dari
pusat kebudayaan Kraton Yogyakarta. Hal ini tidak akan bisa dipisahkan antara

Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta dengan pelaksanaan tradisi Kraton

3Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadah dan Pusat Kebudayaan Islam (Jakarta: Putaka Al-
Husna, 1994), him. 168.
4http://www.tasteofjogja.com/IDA/detailbud.asp?idbud=62



Yogyakarta, yaitu upacara-upacara keagamaan kraton : Sekaten, Grebeg dan lain
sebagainya. Kraton Yogyakarta adalah cikal bakal berdirinya Daerah Istimewa
Yogyakarta yang kaya akan budaya serta menjadi aset kebudayaan nasional yang
patut dilestarikan, schingga pada gilirannya Masjid Gedhe Kauman Kraton
Yogyakarta selain menjadi tempat ibadah, juga memiliki potensi aset pariwisata,
karena memiliki nilai sejarah masa lampau dan warisan budaya Indonesia . Hal ini
dituturkan oleh Ketua Umum Takmir masjid Gedhe Kauman bahwa Masjid
Gedhe Kauman salah satu bagian dari masjid bersejarah di Indonesia.” Guna
melestarikan nilai sejarah Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta, maka dijadikannya
sebagai Masjid Raya bagian dari bangunan cagar budaya.®

Menurut sejarah Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta “yang luasnya
2578 m? itu dibangun pada tahun 1773 diarsiteki Kanjeng Wiriakusuma ”’ Masiid
Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta adalah “bangunan masjid yang didirikan di
pusat (ibukota) kerajaan. Bangunan ini didirikan semasa pemerintahan Sultan
Hamengku Buwono I. Perencanaan ruang kota Yogyakarta didasarkan pada
konsep taqwa. Oleh karenanya, komposisi ruang luarnya dibentuk dengan batas-
batas berupa penempatan lima masjid kasultanan di empat buah mata angin
dengan Masjid Agung sebagai pusatnya. Komposisi ini menempatkan Tugu Pal
Putih-Keraton-Panggung Krapyak dalam satu poros atau sebagai inti ruang

Bangunan Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta berada di arecal tanah seluas

5Keterangan dari Bapak H. Abunda Farouk , Ketua Umum Takmir, 16 Februari 2005

®Surat Sri Paduka Hamengku Buwono X kepada Gubernur Kepala Daerah Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta tanggal 17 Januari 1992 no :144/HB/1/92 tentang persetujuan
Kagungan Dalem sebagai Masjid Raya.

"http://www.gudeg.net/isi/berita/lihat.asp?id=1993.



kurang lebih 13.000 meter persegi. Pendirian masjid itu sendiri atas prakarsa dari
Kiai Pengulu Faqih Ibrahim Dipaningrat.”8

Arti penting dalam penelitian Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta
dengan disiplin ilmu sosiologi agama adalah mempelajari masjid sebagai lembaga
sosial (social institution) serta simbol keagamaan yang berrelasi dengan situasi
sosial yang ada, yakni kebudayaan Kraton Yogyakarta. Dengan kata lain, wujud
sebagai lembaga sosial (social institution) berinteraksi dengan realita sosial yaitu
kebudayaan sebagai wadah eksistensi masyarakat.

Penulis tertarik untuk mengangkat Masjid Gedhe Kauman Kraton
Yogyakarta sebagai obyek penelitian : Pertama Masjid Gedhe Kauman Kraton
Yogyakarta memiliki nilai sejarah yang bersamaan dengan sejarah berdirinya
Kraton VYogvakarta cehingga tidak bica dipungkiri memiliki nilai budava
tersendin, kedua Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta sebagai sarana
aktifitas kegiatan upacara-upacara keagamaan resmi Kraton Yogyakarta yang
bersifat turun-temurun dari dinasti ke dinasti selanjutnya, ketiga Masjid Gedhe
Kauman Kraton Yogyakarta mempunyai arsitektur yang khas, yaitu arsitektur
tradisional yang bersinggungan dengan budaya setempat dan keempat penulis
ingin mengkaji lebih mendalam Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta dalam

hubunganya dengan Kraton Yogyakarta, sebagai lembaga sosial yang memiliki

fungsi.

8http://www.tembi.org/keraton_yogja/masjid_agung htm.



B. Perumusan Masalah

Dengan mengacu pada latar belakang masalah tersebut, dapatlah penulis
rumuskan dua rumusan masalah sebagai titik tolak di dalam penulis melaksanakan
penelitian di Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta, adalah sebagai berikut:

1. Bagaimnakah relasi antara Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta dengan
Kraton Yogyakarta?
2. Bagaimanakah fungsi Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta sebagai

pusat kebudayaan Kraton Yogyakarta?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Konsekuensi suatu tindakan penelitian, menurut hemat penulis adalah
adanva tujuan dan kegunaan penelitian itu sendiri Mengapa demikian. karena
untuk memberikan kejelasan nil maksud dari kegitan penelitian itu sendiri.
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian Masjid Gedhe Kauman Kraton
Yogyakarta sebagai pusat kebudayaan Kraton Yogyakarta, sebagai berikut :
1. Tujuan Penelitian:
a. Untuk mengetahui relasi antara Masjid Gedhe Kauman Kraton
Yogyakarta dengan kebudayaan Kraton Yogyakarta.
b. Untuk mengetahui fungsi Masjid Gedhe Kauman Kraton
Yogyakarta sebagai pusat kebudayaan Kraton Yogyakarta serta
untuk mengetahui wujud aktifitas atau bentuk-bentuk kegiatannya.

2. Kegunaan Penelitian:



a. Untuk mengkaji secara mendalam akan potensi Masjid Gedhe
Kauman Kraton Yogyakarta sebagai aset kebudayaan lokal,
nasional maupun internasional.

b. Sebagai acuan di dalam mengupayakan sebuah masjid yang
berfungsi sebagai pusat kebudayaan.

c. Sebagai sumbangan bagi khasanah ilmu pengetahuan sosial
keagamaan dan perbendaharaan dunia pustaka pihak-pihak yang
mempunyai kompentensi atau yang mempunyai tanggung jawab

terutama dalam disiplin ilmu sosiologi agama.

D. Telaah Pustaka

Dalam hal ini peneliti telah melakukan proses pra-penelitian dengan survei
secukupnya yang bersifat sementara, di lokasi yang akan ditelitinya : Masjid
Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta. Adapun kondisi yang ada sekarang ini Masjid
Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta sedang melakukan renovasi sehingga arsip-
arsip perpustakaan Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta belum tertata rapi
dan masih tersebar di berbagai tempat, ruang yang masih berada di lokasi
sekeliling masjid, sehingga pencarian data para peneliti sebelumnya tidak dapat
terpenuhi.”  Setelah penulis konfirmasikan ulang banyak arsip-arsip data
penelitian rusak dan hilang, dikarenakan kurangnya kontrol dari pihak pengurus
takmir, terhadap proses kegiatan renovasi Masjid Gedhe Kauman Kraton

Yogyakarta itu sendiri.

°Keterangan dari Bapak H. Abunda Farouk , Ketua Umum Takmir, 17 Februari 2005



Untuk mendukung data skripsi ini, dari keterangan yang ada “sudah
banyak peneliti yang telah melakukan penelitian di Masjid Gedhe Kauman Kraton
Yogyakarta, namun lebih dominan dalam kajian arkeologi”lo, maka Bapak H.
Abunda Farouk selaku ketua takmir sangat mendukung penelitian Masjid Gedhe
Kauman Kraton Yogyakarta yang akan dilaksanakan penulis, dalam kajian sosial
keagamaan, yang lebih spesifik kajian kebudayaan sementara ini belum ada. Lain
halnya dengan keterangan Bapak. Drs. H. Adaby Darban, SU, “penelitian yang
banyak dilakukan di Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta sclain kajian
arkeologi juga masalah pendidikan, namun hal ini masih sedikit.”!" Setelah
penulis konfirmasikan kembali, bahwa penelitian Masjid Gedhe Kauman Kraton
Yogyakarta dalam sosial keagamaan, spesifik kajian kebudayaan belum ada.

Ada heherapa karva tulis ataupun hasil penelitian vang kajiannva hampir
mendekati dengan apa yang akan penulis lakukan penelitiannya. Seperti  skripsi
yang ditulis oleh Masdain tahun 1995 dengan judul Masjid Jami' Wonokromo
Pleret Bantul Sejarah dan Kebudayaan dengan Kraton Yogyakarta. Dalam skripsi
ini dibahas dalam kajian sejarah Masjid Jami’ Wonokromo Pleret Bantul sebagai
masjid bagian kraton atau Masjid Pathok Negoro, dan bagaimana sejarah
munculnya kebudayaan Kraton Yogyakarta. Skripsi yang ditulis mahasiswa
UGM, fakultas Satra tahun 1996, dengan judul: Kompleks Masjid Jami’ Kauman
di beberapa Kampung Kauman di Jawa ; Kajian Tentang Keletakan. Dalam
skripsi ini sedikit juga dibahas Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta. Bahwa

setiap letak Masjid Jami® di beberapa pusat daerah Jawa mempunyai makna

"Ibid., 2 November 2004.
"Keterangan dari Bapak Drs. H. Adaby Darban, SU, Pengurus Takmir, 22 Oktober 2004,



pengingat hidup dalam setiap dinamika kehidupan, selain kehidupan dunia yang
ditempuh juga kehidupan akhirat.

Banyak buku-buku tentang masjid, namun hanya masih berkisar dalam
kajian normatif. Sedangkan buku-buku tentang masjid dalam kajian kebudayaan
masih relatif sedikit. Di sini penulis temukan referensi dari hasil program
pembinaan DEPDIKBUD tahun 1999 dengan judul, Masjid Kuno Indonesia.
Buku ini mengupas tentang Masjid sebagai Living Monument, bangunan yang
tetap digunakan sesuai dengan fungsi semula (sebagai tempat ibadah), baik yang
bercirikan pengaruh lokal setempat maupun pengaruh asing. Drs. Sidi Gazalba
juga menulis dengan judul Masjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam. Dalam
buku ini dibahas mengenai masjid adalah lembaga pertama dan utama Islam,
pusat  kehidupan masvarakat muslim  Perkembangan masvarakat dan
kebudayaannya sebetulnya sudah jauh berkembang dalam segala aspek
kehidupan, sehingga masjid sebagai wadah eksistensi masyarakat beserta
kebudayaannya kadang sudah tidak mampu lagi menampung langsung kegiatan-
kegiatan kebudayaan. Alternatif kemudian seluruh kegiatan-kegiatan dialokasikan
di ruang, gedung, lembaga-lembaga sendiri yang masih dalam wilayah kompleks
masjid. Dengan demikian hakekat masjid sebagai pusat ibadah dan kebudayaan
tetap, hanya pelaksanaan hakekat itu berbeda, sesuai dengan kondisi masyarakat

dan kebudayaan.



E. Metode Penelitian

Adapun yang akan dilakukan penulis melakukan penelitian adalah
penelitian lapangan “penelitian yang dilakukan dalam kehidupan yang
sebenarnya”.'> Penelitian berprinsip pada jenis data penelitian kualitatif, “yang
dimaksud sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh
melalui prosedur statistik atau hitungan lainnya.”"” Salah satu konsekuensi dalam
masalah penelitian adalah sumber data. Karena penulis melakukan penelitian
berprinsip pada pijakan jenis kualitatif, maka sumber data yang akan diperoleh
melalui;

1. Narasumber (informan), yaitu sumber informasi atau sumber data, adapun
orangnya dinamakan informan (orang yang memberikan informasi,
sumber informasi. sumber data) atau juga subvek vang diteliti. karena ia
bukan saja sumber data melainkan juga aktor.

2. Peristiwa atau aktivitas, yaitu data atau informasi juga dapat diperoleh
melalui pengamatan terhadap peristiwa atau aktivitas yang berkaitan
dengan permasalahan penelitian.

3. Tempat atau lokasi, yaitu informasi mengenai kondisi dar lokasi peristiwa
atau aktifitas dilakukan bisa digali lewat sumber lokasinya, baik yang

merupakan tempat maupun lingkungannya.

Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
him. 28.

B Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Basics of Qualitative Research dalam Dasar Dasar
Penelitian Kualitatif, terj. Muhammad Shodiq dan Imam Muttagien (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), him. 4.
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4. Dokumen atau arsip, merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan

dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. 1

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yang
sesuai dengan tujuan penelitian kualitatif itu sendiri “untuk memahami
(understanding) dunia makna yang disimbolkan dalam perilaku masyarakat”"
dengan melalui pendekatan fenomenologis aliran Edmund Husserl dan Alfred
Schultz, merupakan metode berfikir ilmiah cabang dari aliran filsafat, tepatnya
filsafat eksistensial yang menjelaskan bahwa obyek-obyek merupakan keyataan
ruang dan waktu.

Pendekatan fenomenologis, berusaha memahami arti penting peristiwa dan
kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu.
Sosiologi fenomenologis pada dasarnva sangat dipengaruhi oleh filsuf Edmund
Husserl dan Alfred Schultz. Pengaruh lainnya berasal dari Weber yang memberi
pada tekanan pada verstehen, yaitu pengertian interpretatif tehadap pemahaman
manusia. Fenomenologis tidak berasumsi bahwa peneliti mengetahui arti sesuatu
bagi orang-orang yang sedang diteliti oleh mereka. Inkuiri fenomenologis
memulai dengan diam. Diam merupakan tindakan untuk menangkap pengertian
sesuatu yang sedang diteliti. “Yang ditekankan oleh kaum fenomenologis ialah

aspek subyektif dari perilaku orang. Mereka berusaha untuk masuk ke dalam

dunia konseptual para subyek yang ditelitinya sedemikian rupa sehingga mereka

"Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Keagamaan (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2001), him. 163-164.
"Ibid, hlm. 9.
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mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh mereka di

sekitar peristiwa dalam kehidupannya sehari-hari.

- 916

Teknis pengumpulan data yang akan ditepuh untuk memperoleh data atau

informas berprinsip pada jenis data penelitian kualitatif, informasi-informasi yang

diperlukan dalam penelitian :

1.

Observasi

Observasi nerupakan salah satu metode utama dalam penelitian sosial
keagamaan terutama sekali penelitian naturalistik (kualitatif). Observasi
merupakan metode pengumpulan data yang paling alamiah dan paling
banyak digunakan tidak hanya didunia keilmuan, tetapi juga dalam
berbagai aktifitas kehidupan. Secara umum, observasi berarti pengamatan,
penglihatan. Sedangkan secara khusus, dalam dunia penelitian, observasi
adalah mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, mencari
jawab, mencari bukti terhadapa fenomena sosial-keagamaan (perilaku.
kejadian-kejadian, keadaan, benda, dan simbol-simbol tertentu) selama
beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi, dengan
mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut guna penemuan data
analisis'’

Teknis ini penulis gunakan untuk mengamati fenomena Masjid Gedhe
Kauman Kraton Yogyakarta, yaitu bentuk-bentuk fisik masjid, struktur-tur
masjid dan kegiatan-kegiatan masjid yang terkait dengan Kraton
Yogyakarta guna medapatkan data-data struktur pengurus ketakmiran
masjid, sarana dan prasarana masjid.

Interview atau Wawancara

Adalah “sebuah dialog yang dilakukan oleh pewancara (Interview) untuk

memperoleh data atau informasi dari terwawancara.”'® Teknis ini untuk

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung; Remaja Rosdakarya,

2004), htm. 9.

""Imam Suprayogo dan Tobroni, op. cit., him. 167.
8Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka

Cipta, 2002), hlm. 10.
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memperoleh informasi tentang semua komponen Masjid Gedhe Kauman

Kraton Yogyakarta yang berkaitan dengan kebudayaan Kraton

Yogyakarta. Adapun komponen yang diwawancarai berdasarkan

rekomendasi Ketua Umum Takmir Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta

guna mendapatkan data-data relasi dan fungsi Masjid Gedhe Kauman

dengan Kraton Yogyakarta.

3. Dokumentasi

“Dokumentasi merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan dengan

suatu peristiwa atau aktivitas tertentu”.’* Metode ini digunakan untuk

memperoleh data sejarah berdirinya, kondisi fisiknya dan tentang

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di Masjid Gedhe Kauman Kraton

Yogvakarta vang berkaitan dengan Kraton Yogvakarta

Adapun teknik pengumpulan data, lebih ditekan peneliti melalui teknik
interview atau wawancara bersifat mendalam dan teknik dokumentasi. Metode
yang penulis gunakan dalam menganalisa data yang masuk, dengan metode
deskriptif analisis non statistik, yaitu digunakan untuk menganalisa data kualitatif
(data yang tidak berupa angka). Dalam hal ini digunakan cara berfikir induktif.
Cara berfikir induktif adalah “suatu cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta
yang khusus peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian dari fakta-fakta atau
peristiwa-peristiwa yang khusus kongkret itu ditarik generalisasi-generalisasi yang

2520

mempunyai sifat umum.

“Imam Suprayogo dan Tobroni, op. cit., him. 164.
2Syharsini Arikunto, op cit., hlm. 131.
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F. Sistematika Uraian

Untuk mengetahui gambaran yang lebih jelas mengenai bentuk bangunan
skripsi ini, yang berjudul Masjid Gedhe Kauman Sebagai Pusat Kebudayaan
Kraton Yogyakarta. Sistematika uraian merupakan bagian dari persyaratan dari
penulisan karya ilmiah, yang merupakan keseluruhan dari komponen yang secara
bersama-sama menjadi satu kesatuan yang saling berhubungan. Maka penulis
memberikan sistematika uraian.

Pada bab satu, meliputi pendahuluan divaraikan tentang latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
metodologi penelitian, dan sistematika uraian.

Pada bab dua, dipaparkan gambaran umum Masjid Gedhe Kauman Kraton
Yogvakarta. letak geografis Masiid Gedhe Kauman Kraton Yogvakarta. sejarah
singkat Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta, struktur pengurus takmir
masjid serta kondisi fisik Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta.

Pada bab tiga, dipaparkan ide pokok pembahasan skripsi yaitu, relasi
antara Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta dan Kebudayaan Kraton
Yogyakarta, fungsi Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta sebagai pusat
Kebudayaan Kraton Yogyakarta bentuk-bentuk kegiatan Masjid Gedhe Kauman
Kraton Yogyakarta sebagai pusat Kebudayaan Kraton Yogyakarta.

Pada bab empat, dipaparkan analisis mengenai hasil penelitian. Masjid
Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta sebagai pusat Kebudayaan Kraton

Yogyakarta.
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Pada bab lima, merupakan bab penutup yaitu meliputi kesimpulan, saran-

saran dan kata penutup.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam bab ini penulis mencoba memberi kesimpulan dari seluruh materi
yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Selain itu juga diberikan saran sebagai
bahan masukan bagi para pengurus Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarata
yang berkewajiban sebagai pengelolanya.

Dari pembahasan bab sebelumnya akhimya penulis dapat menarik
beberapa kesimpulan antara lain:

1. Relasi antara Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta dan
Kebudayaan Kraton Yogvakarta merupakan relasi lembaga vang
sistemik serta sinergi, dimana antara kedua lembaga tersebut saling
memberikan peran aktif, yang saling mendukung dalam menciptakan
sebuah integrasi dalam masyarakat. Masjid Gedhe Kauman Kraton
Yogyakarta dengan Kraton Yogyakarta suatu lembaga sosial satu
paket yang saling berhubungan erat dari sejarah berdirinya maupun
kegiatan-kegiatan sosialnya. Dalam setiap aktifitas kegiatan-kegiatan
keagamaan Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta maupun
pelaksanaan upacara—upacara keagamaan Kraton Yogyakarta (selatu
dialamatkan atau selalu dilaksanakan di Masjid Gedhe Kauman Kraton

Yogyakarta) dengan diatur secara prosedur-prosedur yang ada serta

67
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saling berperan antara pihak Kraton Yogyakarta itu sendiri dengan
Pengurus Takmir Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta.

2. Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta memiliki fungsi, pertama
sebagai sebagai Al-Mahkamah Al-kabirah (institusi sosial). Kedua
Sebagai Masjid Kagungan Dalem, yaitu masjid milik kraton atau milik
Kagungan Dalem, dengan memberikan mandat kepada Pengulu Kraton
sebagai penanggung jawab. Ketiga Sebagai Masjid Besar atau Masjid
Raya yang ditunjuk oleh Pemerintah Daerah Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta sebagai Masjid Propinsi

3. Bentuk-bentuk kegiatan Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta
merupakan penjelsan pendalaman bagian Fungsi Masjid Gedhe
Kauman Kraton Yogvakarta. Perfama kegiatan sosial keagamaan, hal
ini yang menegaskan Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta
berfungsi sebagai Al-Mahkamah Al-kabirah (institusi sosial). Kedua
Kegiatan keagamaan Kagungan Dalem, adalah upacara-upacara
keagamaan kraton yang pasti dialamatkan di Masjid Gedhe Kauman
Kraton Yogyakarta sebagai aktualisasi Kagungan Dalem dalam
menjalankan dan mengamalkan ajaran Islam  dengan warga
masyarakat. Ketiga memberikan peluang terbuka bagi para peneliti,
Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta sebagai obyek penelitian,
mengingat salah satu bagian benda cagar budaya yang ada di

Indonesia.



B. Saran

69

1. Kinerja takmir Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta sementara

ini kurang terkoordinir, karena kesibukan masing-masing individu
para pengurus takmir. Mengingat Masjid Gedhe Kauman Kraton
Yogyakarta sebagai salah satu masjid bersejarah di Indonesia, yang
layak menjadi masjid percontohan sekiranya prefesionalisme kerja
dan koordinasi takmir perlu selalu ditingkatkan serta tanggap dengan

perkembangan jaman.

. Manajemen administrasi Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta,

sementra ini kurang tertata rapi. Mengingat Masjid Gedhe Kauman
Kraton Yogvakarta adalah masjid bersejarah serta salah satu
bangunan cagar budaya, tentunya banyak para peneliti yang ingin
melakukan penelitian. Maka dari itu manajemen administrasinya
untuk dapat ditertibkan secara rapi, agar para peneliti lebih mudah

untuk mendapatkan data.

. Mengingat luasnya area Masjid Gedhe Kauman Kraton Yogyakarta,

tentunya perlu perawatan kebersihan yang ekstra, dan kerja keras
pengurus takmir yang fulltime untuk menjalankan tugasnya.
Semuanya itu membutuhkan biaya yang besar guna hasil maksimal.
Maka sekiranya dari pihak pemerintah ikut andil besar dalam
memberikan dana perawatan untuk melestarikan benda cagar budaya

ini yang sudah menjadi kewajiban pemerintah.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah, hanya atas rahmat dan hidayah Allah SWT, skripsi ini dapa
terselesaikan. Usaha maksimal penelitian ini, tidak menafikkan banyak sekali
kekurangan dan kesalahan di sana-sini, yang perlu ditambahi dan dibenahi. Saran
dan kritik yang membangun sangat diharapkan dalam penelitian ini, guna
melengkapi dan menyempurnakan penelitian ini ke arah yang lebih baik Untuk itu
saran dan koreksi atas skripsi ini, sangat penulis harapkan, demi guna melengkapi
dan menyempurnakan skripsi ini ke arah yang lebih baik.

Akhir kata, sebuah pepatah “bersusah-susah dulu, bersenang-senang
kemudian”, melalui proses yang panjang dengan melewati berbagai rintangan dan
cobaan, akhirnya skripsi ini bisa selesai Semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi

kita semua. Amin.
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Walikota) untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan'mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4. ljinini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemeriniah

dan hanya diperiukan untuk keperluan ilmiah;

Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

Suratijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.

o o

Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal : 22 Desember 2004
(Sebagai Laporan ) —_——T ==

2. Walikota Yogyakarta cq. Ka. BAPPEDA,; A.n. GUBERNUR

3. Ka. Kanwil Dep. Agama Prop. DIY; DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BAPEDA PROPINSI DIY
BIDANG PENGENDALIAN

4. Ka. Dinas Kebudayaan Prop. DIY;

5. Pengageng Kraton Ngayogyakarta;
6. Dekan Fak. Ushuluddin-UIN Suka;
7. Pertinggal;




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Komplek Balaikota Jalan Kenari No. 56 Telepon 515865/515866 Psw. 153, 1544

Dasar

Mengingat

Diizinkan kepada

el.okasi/Responden
Waktu
Lampiran

Defigain kelentuar

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor  :070/ 2 //%

. Surat izin/Rekomendasi dari Gubernir Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor 070/ 9666 tanggal 22 Desember 2004

A

2.

Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat Il Yogyakarta Nomor
072/KD/1986 tanggal 6 Mei 1986 tentang Petunjuk Pelaksanaan Keputusan
Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor:33/KPT/1986 tentang: Tatalaksana
Pemberian izin bagi setiap Instansi Pemerintah maupun Non Pemerintah yang
melakukan Pendataan/Penelitian

Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor :38/1.2/2004
Tentang: Pemberian izin/Rekomendasi Penelitian /Pendataan/Survey/KKN

/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta.

: Nama . Bondan Waluyo NIM:00540137
Pekerjaan . Mahasiswa Fak. Ushuluddin - UIN SUKA
Alamat . JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Penanggungjawab . Drs. H. Subagyo, M.Ag
Keperiuan . Melakukan penelitian dengan judul :

MASJID GEDHE KAUMAN SEBAGAI PUSAT
KEBUDAYAAN KRATON YOGYAKARTA

. Kota Yogyakarta
Mulai pada tanggal 22 Desember 2004 s/d 22 Maret 2005
: Proposal dan daftar pertanyaan

2,
3.

4,

Waijib memberi iaporan hasii peneiluan kepaga vvalikota Yogyakarta (Ca.
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta ).

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku
setempat.

Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kestabilan Pemerintah dan hanya dipergunakan untuk kepertuan ilmiah.

Surat |zin ini sewakiu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan — ketentuan tersebut diatas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan
seperlunya.

Tanda tangan Pemegang izin

Tembusan Kepada Yth :
1. Walikota Yogyakarta

2. Ka.BAPEDA Prop.DIY
3. Ka.Kantor Kesbang dan Linmas Kota Yk
Parentah Hageng Kraton

4. Pengageng
Yogyakarta

Bondan Waluyo

Dikeluarkan di . Yogyakarta
Pada tanggal L~ -12—2004
/

An. Walikota Yogyakarta
P la Bappeda

— 7. Arsip.

5. Pengageng Pengulon Kraton Yogyakarta
6. Pimp. Takmir Masjid Gedhe Kauman Yk



DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALITAGA
FAXULTAS USHULUDDIN

J1. Masrda Adizucipto - YOGYAKARTA - Telp. 5121536

Nemor : INUDU/TL.03 #£ /2004 Yogyakarta, . 1. 75 5L 2004
Lamp.
Hal : Peymohonan Iin Riset

Assalamn’alaiinm Wy, WD.

Bersama ini kami beritahukan dengan hormat, bahwa untuk kelengkapan penynsunan
Skripsi dengan Judul:

dapatlah kiranya Saudara memberi izin bagi mahasiswa kami:

Nama T 2ol oo »o 2, Ay
NIM IR = | . D ... ol

Jurpsan

Semester N 1 1 -

Alamat W o G 3B T A SR

Univk mengadakan penelitian (rizet) di tempat-tempat sebagai berikoi:

1 ;

“t

a5

3

4.

5.
Metode pengumpulan data : . P38Vos1y Interview,Bolamentasi
Adapnn waktonya mulai tanggal . 15.3e8.2004 . sid.. Selesad ...

Atas perkenan Sandara, kami ucapkan terima kasih.

Waszalamu alikum Wr. Wh.

Tanda tangan
Mahasziswa vang éiib&f' tugas




INSTITUT AGAMA 535 i SoCITl
SUNAN KALTAGA
FAI{ULTAS USHULUDDIN

J1. Masrda Ad1su01pto - YOGYAKARTA - Telp. 512156

o e o e, — b il ot 1o Sy A b = T T T T Y S e T T L P —

SURAT PERINTAH TUGAS RISET
Nomor: IN/I/DU/TL.03/ gg /2004 .

Dekan Fak: Ushuluddin I S Kalijaga Yogyakarta mener, an bahwa S
Bondan Waluwyo

Nama B AR AR R A S AR S R R
0054013

NIM LOODDIBT i
IX (Sembilan

Semester Y ST T e ) ....................................................

Jurusan RT . R TR RN e R N NSRS D R

) Nggelang, 27 Juli 1900

Tempat & Tgl. Lahir 3 i i ik L NI R s S
ligedisalam, Guawy Fring, Luntilan, ilogelony

Alamat A A T O O T .o v e i ERRER AR A e

Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan sebuah Skripsi dengan:

Log jid Gedhe Kouman

Obyek e RPN PR PET T2
Yogyokorta
Tempat TR, ¥ ey o s e TR P DRI
15 dea 2004 wcles
Tanggal : )cg ..................... s/d ..... » B v e
Metode pengumpulan Data  : . . e ey e S
Demikianlah, diharapkan kepada pihak yang dihubungi oleh Mahasiswa tersebut dapatlah

kiranya memberikan bantuan seperlunya.

Yogyakarta, civiicaiasvasisesvesson 2004
N
o l
b
- t
. Fahmi, M.Hum
8748
Mengetahui:
Kepala




DEPARTEMTI MO
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KATITAGA
FAKULTAS USHULUDDIN

71 Masrda Adisucipto - YOGYAKARTA - Telp. 512156

s R o ——

T PERINTAH TUGAS RISET
Nomor: INI/DU/TL.03/ /2004 .

Dekan Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan bahwa Saudara:

Nama . BonAan, WALUYO . .oeeeeeeeenirinnnnnbiiienssesssassasssenans
NIM e 00540137, . iieieiiaieeesearneraeeseeiraran et e b da s
Semester . DECBEMBILAR) b cre i s sssevavsmssassnnsas enapnses st
Jurusan BN e bt N B RSP O T
Tempat & Tgl. Lahir - Hagelang, 27, Julk 2980 ...
Alamat . Ngedigalam,. Ganungs. Pring,. duntilen,. lingelong.... .

Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan sebuah Skripsi dengan:

Obyek T T T 100 Jid . GeARo - HAROn: -« -« rererrssnnnsarasnarannis
Tempat b g Yoo alhrlt i resseeieianeaneiice
Tanggal e 5 Zes 2004 ofd . BCLOSBL . . eeeeeenen
Metode pengumpulan Data & .....oovvnnninns o TR . B Uk URAS .

Demikianlah, diharapkan kepada pihak yang dihubungi oleh Mahasiswa tersebut dapatlah
kiranya meml?en'kan bantuan seperlunya.

Yang bertugas
by 9

%. 95

Bondnn Woluyo

Telah tiba di ..ovvveveriereniiinineremaeiicannes
Padatanggal .......cooovenveennriinininennis,
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SURAT KEPUTUSAN KAWEDANAN PENGULON
KARATON NGAYOGYAKARTA HADININGRAT
NOMER : 18/1927
TENTANG
PENGURUS TAKMIR MASJID GEDHE
NGAYOGYAKARTA HADININGRAT

o]

engageng Kawedanan Pengulon Ngayogyakarta Hadiningrat,

lenirnbang

lengingat

femperhatikan

Bahwa untuk peningkatan fungsi dan peranan Masjid Gedhe sebagai Masjid
Kagungan Dalem dan Masjid Raya Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
serta pemanfaatannya bagi sebesar-besarnya kepentingan masyarakat, perlu
penyegaran dan penyempurnaan kepengurusan Takmir Masjid Gedhe

Yogyakarta.

1. Surat S Paduka Sultan Hamengku Buwono X kepada Gubernur Kepala

Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tanggal 17 Januan 1992 no

144/HB/1/92 tentang persctujuan Kagungan Dalem Masjid Gedhe
sebagai Masjid Raya.

397

. Keputusan Kawedanan Pengulon no : 28 tahun 1925 tanggal 18 Dulkaidah
1925 tentang Pengurus Takmir Masjid Gedhe. i
. Surat Kekancingan Dalem nomer : 138 tanggal 4 Jumadil Awal, Ehe 1924

LI

bertepatan dengan tanggal 11 Nopember 1991.

4. Surat Kawedanan Pengulon kepada Pengageng Kawedanan Hageng.Sn
Wandowo no‘éner . 123/KP/P/1994 tanggal 17 Rejeb 1927 bertepatan
dengan tanggal 20 Desember 1994 tentang usul pengangkatan Pengurus

Takmir Masjid Gedhe.

1. Musyawarah Ketua-ketua RT, RW, dan Jajaran Pimpinan Ranting Muham
madiyah dengan Kawedanan Pengulon pada tanggal 22 Oktober 1994, 13
Nopember 1994, dan 10 Desember, 1994.



Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

2. Persetujuan prinsip Sri Paduka Sultan Hamengku Buwono X tanggal 29
Januan 1995 dan petunjuk Pengageng Kawedanan Hageng Sn Wandowo
Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat.

MEMUTUSKAN

: KEPUTUSAN KAWEDANAN PENGULON TENTANG PENGURUS
TAKMIR MASJID RAYA MASJID GEDHE YOGYAKARTA PERIODE
1995 - 1999 SAMBIL. MENUNGGU KEPUTUSAN KAWEDANAN
HAGENG SRI WANDOWO KARATON NGAYOGYAKARTA
HADININGRAT.

: Memberhentikan dengan hormat Pengurus Takmir Kagungan Dalem Masjid
Gedhe sebagaimana dimaksud dalam Keputusan Kawedanan Pengulon
nomer : 28/th 1925 tanggal 18 Dulkaidah 1925, dengan ucapan terima kasih

atas pengabdiannya sebagai Pengurus Takmir Masiid Gedhe

: Mengangkat dan menugasi mercka yang namanya tercantum pada kolom 4

dalam jabatan sebagaimana tercantum pada kolom 5 daftar lampiran Surat
Keputusan ini, sebagai Pengurus Takmir Masjid Raya Masjid Gedhe
Yogyakarta periode 1995 - 1999,

: Pengurus betj‘t':‘llgas melaksanakan tugas-tugas kepengurusan yang berkaitan
dengan kegia%an takmir yang meliputi bidang imarol, bidang mu'awanah,
bidang idarah, dan bidang ri'ayah Kagungan Dalem Masjid Gedhe, serta
berkewajiban menyampaikan laporan berkala kepada Kawedanan Pengulon

Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat.



I —

Keempat Surat Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya dengan ketentuan akan diubah dan
dibetulkan apabila di kemudian hari teryata terdapat kekelituan dalam
Surat Keputusan ini.

Ditetapkan di : Yogyakarta
Pada tanggal : 15 Dulkaidah 1927
15 April 1995
KAWEDANAN PENGULON KARATON
NGAYOGYAKARTA HADININGRAT
Tembusan disampaikan kepada : S :‘fl_f‘:-f/

| Kawedanan Hageng Sri Wandowo
2. Kakanwil Dep. Agama DIY
3. Biro Bina Sosial Setwilda DIY

—ty

File :c:\BPWKAPEL



DAFTAR SUSUNAN PENGURUS TAKMIR
MASJID RAYA "MASJID GEDHE" YOGYAKARTA

MASA BAKTI 1995 - 1999
@ . P 4 A L A
1 2 3 4 5
1 |PIMPINAN 1 |H. Abunda Farouk v Ketua Umum
2 |Drs.H. A. Adabi Darban, S.U. |Ketua
3 |Drs. H. Zamzuri Umar Ketua
4 |H. A. Ghozali Ketua
il |BIDANG IDAROH 5 |Drs. Zamzuri Umar Ketua Bidang
68 [Ahmad Wachdan Sekretaris
7 |Romadlon Hanafi Bendahara
8 |lr. Azman Latief Ormganisasi dan Humas
Il |BIDANG IMAROH 9 |Drs.H. A. Adabi Darban, S.U. |Ketua Bidang
DAN MU'AWANAH 10|Heru Syafruddin Amali Seksi Peribadatan
11|Drs. H. Marwazi N.Z. Seksi Pendidikan
12|Agung Priyanto Seksi Kesejahteraan
13 |Drs. Ibban Badawi Koordinator Pemuda dan Remaja

141Yusron Hibrizi Koordinator Pemuda dan Remaja
15| Widyastuti Koordinator Perpustakaan
16|Sayyidah Bamrah Koordinator Perpustakaan

IV |BIDANG RI'AYAH 17|H. A. Ghozali Ketua Bidang
18|Budi Setiawan Seksi Rumah Tangga & Penengkapai
19| Syaifudin Pawiro Dawam Seksi Rumah Tangga & Perlengkapan

Muhammad ISnawan
Drs. Much. Chawani

M. Djohan

Seksi Bangunan
Seksi Bangunan
Seksi Keamanan & Kebersihan

)

KAPELXLS




RENCANA ANGGARAN BELANJA TAHUN 2005
TAKMIR MASJID RAYA MASJID GEDHE YOGYAKARTA

RUPIAH

KETERANGAN

'KEPERLUAN. | TENAGA FREKUENS!
Beaya Rekening
1. PLN 1,378,000.00 16,536,000.00
2. TELKOM 146,000.00 1,752,000.00
Tenaga :
1. Pelistrikan 3 300 hr X 3 or @ Rp 5.000,- 4,500,000.00
2. Kebersihan 18 300 hr X 18 or @ Rp 3.000,- 27,000,000.00
3. Pertamanan 2 300 hr X 2 or @ Rp. 5000,- 3,000,000.00
4. Satpam 3 |300hr X 3 or @Rp. 7.500,- 6,750,000.00
5. Pengairan 2 300 hr X 2 or @ Rp. 5000,- 4,500,000.00
6. Penjaga Malam 3 300 hr X 3 or @ Rp. 7.500,- 6,750,000.00
7.TU Kantor Takmir 2 300 hr X 20r @ Rp 8.000,- 4,800,000.00
Ibadah Khusus
1. Khatib Jum'at 54 54 or @ Rp 75.000,- 4,050,000.00 | B
2. Imam Rawatib 1746|1746 or @ Rp. 3.000.- 5,238,000.00 |Imam 5 Waktu
3. Imam Tarawikh 29 29 or @ Rp. 3.000.- 87.000.00
4. Muazin 1800 {1800 @ Rp. 3.000,- 5,400,000.00 | -
Pengajian . I S
1. Sabtu Subuh 48 48 or @ Rp. 40.000,- 1,920,000.00 |Ustad
2. Tafsir Al Quran 48 48 or @ Rp. 40.000,- 1,920,000.00
3. Malam Jumat 48 48 or@ Rp. 30.000,- 1,440,000.00
4. Kajian Hadist 48 48 or @ Rp. 40.000,- 1,920,000.00
5. Bedah Buku 18 18 or @ Rp. 75.000,- 1,350,000.00
6. Akad Nikah 16 20 hr X 4 or @ Rp.7.500,- 600,000.00 |Tenaga Kebersihan
7. Semaan Al Quran 3 122 hr X 3 or @ Rp. 5.000,- 330,000.00 | Tenaga kebersihan
4.
Kegiatan Ramadlon '
1. Panitia Takjil 15 29 hr X 15 or @ Rp. 5.000,- 2,175,000.00
2. Konsumsi Takjil 29 hr @ 500 or @ Rp.3000,-|  43,500,000.00
3. Penceramah 3 28 hr X 3 or @ Rp. 40.000,- 3,360,000.00
4. Tadarus Al Quran’ 4 27 hr X 4 or @ Rp. 5.000,- 540,000.00
5. Nuzulul Qurar, 7 1 X 7 or @ Rp. 5.000,- 35,000.00
6 Konsumsi Nuzulul 150 or @ Rp. 1.500,- 225,000.00
7. Penceraman N.Q 1 Rp. 50.000, - 50,000.00
8. Zakat Fitrah 10 10 or @ Rp. 5.000,- 50,000.00
9. Takbiran 5 5 or @ Rp. 7.500,- 37,500.00 |




Diklat

1. Bhs Arab 2 56 hr X 2 or @ Rp. 7.500,- 840,000.00

2. Bhs Inggris 2 56 hr X 2 or @ Rp. 7.520,- 840,000.00

3.M.C 2 16 hr X 2 or @ Rp. 7.500,- 240,000.00

4. Rawat Janazah 2 8 hr X 2 or @ Rp, 7.500,- 120,000.00

5. Qiroatil Quran 2 32 hr X2 or @ Rp. 7.500,- 480,000.00

Perayaan Sekaten

1.Panitia 12 6 hr X 12 @ Rp. 10.000,- 720,000.00 |Bag. Keamanan
2. Sewa Tenda 8 hr X 12 Unit @ Rp 40.000, 3,840,000.00

3. Konsumsi 15 6 hr X 45 or @ Rp 5.000,- 1,350,000.00

4. Kebersihan 4 8 hr X 4 or @ Rp. 5.000,- 120,000.00

5. Peringatan Muld 150 or @ Rp.6.000.- $00.000.00

Idul Qurban

1. Tenaga Jagal 30 30 or @ Rp 25.000,- 750,000.00

2. Perlengkapan 5 5@ Rp 10.000,- 50,000.00

3. Pembungkus 10 10 @ Rp. 20.000,- 200,000.00

4. Konsumsi 7 7 @ Rp. 7.500,- 52,500.00 '
5. Kebersihan 10 10 @ Rp. 10.000.- 100,000.00

6. Penjaga Hewan 3 3 hr X 3 or @ Rp. 10.000,- 90,000.00

7. Kurir 15 15 @ Rp. 10.000,- 150,000.00 -
Lain-lain

1. Perawatan Sakit 6 or @ Rp. 100.000,- 600,000.00 |Pasieri di RS
2. Pemakaman DR Al @ Rp 280068 900,000.00 |Sewa Ambulan
3. Pengislaman 24 or @ Rp. 50.000,- 1,200,000.00 [Saran Shalat
4. Terlantar 10 or @ Rp. 25.000, - 250,000.00

5. Perbaikan kran 12 bl X 5 bj @ Rp. 12.000,- 720,000.00 | Pewudzon

6. Lampu 12 bl X 7 bj @ Rp.40.000,- 3,360,000.00

7. Sarana kebersihan 12 bl @ Rp. 60.000,- 720,000.00

8. Hadiah Lebaran 20 20 Sarung @ Rp. 25.000,- 500,000.00

9. Adm /ATK 4 th, Rp 700.000,- 700,000.00

10. Rapat Ta'mir B4 X 13 or @ Rp. 600,- 187,200.00 | Konsumsi

11. Ongkos-ongkos 240,000.00

12 X2 or @ Rp. 10.000,-

Jumlah Anggaran Belanja :

170,035,200.00"

(Seratus tujuh puluh juta tiga puluh lima ribu dua ratus rupiah)

Sekretaris,

' Benda

Yogyakarta, S Nopember 2004

ra,




E. RENCANA ANGGARAN PENDAPATAN TAHUN 2005
TAKMIR MASJID RAYA MASJID GEDHE YOGYAKARTA

FREKUENSI JUMLAH RUPIAH RETERANGAN
1 |Infak Jum'at 11 bl @ Rp.1,200,000, - 13,200,000.00
2 _|Pengajian
1. Sabtu Subuh 48 kali @ Rp. 130.,000.- 6.240,000.00
2. Tafsir 48 kali @Rp. 200,000.- 9.600,000.00
3. Hadist 48 kali @ Rp. 80,000,- 3.840,000.00
4. Ramadion 2 bl Rp. 35,000,000, - 35.000,000.00
3 [Diklat 4 bl X 30 or @Rp. 25.000.- 3.000,000.00 |Pendaftaran
4 |Sekaten 6 hr @ Rp. 1,500,000.- 9.000.000.00 [Restribusi
$ _|ldul Qurban 172 kamb @ Rp.15,000.- 2,580,000.00 |Pendaftaran
6 [Jasa: ]
1. Akad-Nikah 12 kali @ Rp. 200,000,- 2.400.000 00 !
2. KM/WC Umum |1 th Rp 2.400.000.- 2,400,000.00
3. Parkir Motor |1 th Rp 2,400,000 - 2,400,000.00
7 |Donatur
1. Jam'ah 12 bl @ Rp. 80,000.- 960,000.00 T
2. Luar Daerah 1 th.Rp. 3,000,000.- _3,000.000.00
3. Pemerintah |1 th Rp. 33.200,000,- 33,200,000.00 | AFPBD TH. 2005
4.B.1. |1.th Rp, 2,000,000.- ~2,000,000.00 | )
8 |KotakInfak |1 1h Rp. 6.500,000. 650000000 [
9 |Zakat mal 1 th Rp. 7.000.000 - 7.000.00000 |
Target Pemasukan : 142,320,000.00
l S
Seratus empat puluh dua juta tiga raatus dua puluh ribu rupiah

1“

A ‘
_MA Rahman Kusuma

) f_"“f'. "

Yogyakarta, 5 Nopember ,29005
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E. KEGIATAN
I. BIDANG IDAROII

d.

P

Sekretaris dan Wakil Sckretaris Takmir bertanggung jawab dalam
mengelola kegiatan Tata usaha dan Administrasi seria Kantor Takmir, Dan
menyiapkan undangan perlemuan Takmir scliap hari Jum'al malain,
Keuangan dan Wakilnya bertanggung jawal mengelola pendanaan dan
administrasi keuangan, inventarisasi kepemilikan, perbaikan sarana dan
prasarana ‘lbadah.

Kerumahtanggaan beranggungjawab mengelala inventaris bangunan cagar
budaya, penyediaan akomodasi tamu dan menyiapkan untuk keperluan
Masjid.

2. BIDANG IMAROH

®

b.

d.

Mengatur Imam dan Mu'azin Shalat Rawatib.

Mengatur Khatib dan Imam Shalat Jum'at,

Mengatur penyelenggaraan pengajian rutin

Menyeleng sarakan kajian Tafsir Al Quran setiup Sabtu Ba'dal Shalat
Magrib di Scrambi Masjid.

Menyclengparakan kajian Al adist setisp Jum'at Ba'dal Shalal Maghrib.

Menyclengparakan kajian / bedah-buku scliap Ahad pagi di Scrambi Masjid.

Mengatur Jadwal Akad Nikah dan Pengislaman di Serambi Magjid.
Mengkoardinir pengajian anak-anak TPA.

Bersama Panitia Kegiatan Ramadhan menyelenggarakan Ceramah. Shalal

Tarwikh, Takjilan Massal, Tadarus Al Quran dan ['tikaf,
Menyelenggarakan ﬁérsedianya fasilitas Perpustakaan, bersama Pengurus

Perpustakaan Masjid dengan diatur lewat statuta.



W

BIDANG RI'AY Al

d.

Rerperak dalam kebersihan Masjid, Pawudhon, halaman scrambi, plataran
dan lingkungannya.

Menjaga keamanan Magjid ermasub packic sepedafsepeda motor,
sepatw/sandal dan barang-barang milik jama'ah melalui penitipan yang
diselenggarakan di Masjid.

Mengatur ketertiban untuk kegiatan Shalat Jama'ah, Pengajian dan Akad
Nikah di Seranbi.

Mengatur Kegiatan sosial seperti menengol: anggota jama'ah yang sakit,

menyiapkan ambulance bagi keluarga jam'ah vang meninggal.

."’Fh.-.;\sflh
] \-p_.""'-a‘rf’,
CI \ L\

-



DENAH MASJID RAYA MASJID GEDHE
KASULTANAN JOGJAKARTA
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?q‘
Thun. 1755.

Tabhun 1757.
29 Mel 1773,

Tahun 1775.

) Tahun 1867.
(Senen)

Tahun 1868,

Tahun 1917,

Tahun 1933,

Tahun 1936,

Takun 1973.

Agustus 1981,

Desember 1981,

BIWAYAT SINGKA? TENTANG " MASJID ﬁESAB YOGYAXARTA Y

4 Aguatus 1717. Lahir XP, MANGKUBUMI adik kandung SUSUHUNAX P¥., II Surakarta.
21 April 1747. Beliau memberontak terkadap Kerajaan Belanda.

Diadakan “"Ceese Fire" hagjl perundingan diangkatlah bellau sedba-
gal SULTAN, yang memerintah separo dari " XERAJAAN MATARAM " yg,

berkedudukan di Yogyakarta Hadiuningrat, dengan gelar SP, SULTAN
HAUENGKU BUWLNA I SENOPATI ING NGALOGO ABIUBRRAHBMAN SAYIBIN PA-
NOTOGOMO XRALIFATULLAH, ’

Bi dirikan XRATON YOGYAXARTA,. ,

Beliau mendirikan Masjid Besar atas prakarsa Xyal Penghulu Fa -
gik Ibrahim Dipaningrat, dan langsung ditangani sendiri oleh X.
WIRYOXUSUMO, seorang Arsitek terkenal pada waktu itu,

Bibangun sebuak beranda/seranbi masjld besar yang keadaannya ti-
dak sebaik dan seluas serambi yang sekarang. (kanya sepaTonya)
Serambi diberi nama " AL MAHKAMAY AL KABIROH " dimanfa'atkan un-
tuk pertemuan para 'ALIM 'ULAMA, pengajian/da'wak Islanm, peri -
ngatan Harl Besar Islam, sepertl Israk Mi‘raj Nabil saw., maulud
Nabi saw. dan kegiatan lainnya seperti upacara ijab-kabul (per-
rikahan), penyelesaian sengketa dalam perkawinan (rumah tavgga),
perceralan dan pembagian mal waris dls.§emua kegiatan menjadi
tanggung Jawabnya Penghulu Xraton yang diberi gelar YPENGHULU
HAXTM",

Untuk mengikutl siasat dan taktik Da'wah dari XKerajaan Demak, di
plataran Masjid Besar dibangun 2 buab gedung.yang disebut PAGONG-
AX, guna menempatkan perangkat gamelan sekaten, sebelah selatan
diberi nama "XYAI GUNTUR MABU" , sebelak utara diberi nama “EKYAI
NOGOWILOGO", .Tiap tahun mulal.tgl. 6 9/d 12 Meulud (Robi'ulawwal)
gamelan sekaten dibunyikan untuk mengundang/mengumpulkan rakyap,
setelah berkumpul mereka diberi peherangan/da'wak tentang, ajaran
Islam, mereka dituntun bersama-sama mengucapkan dua kalimah sya-
hadah. (SYAHADATAIN) )

D1 Yogyakarta terjadi gempa bumi, menurul sejarak merupakan gem-
pa buml yang terbesar, sebelum dan sesudeh kejadian itu kingga |
saat ini, sehinggas mengakibatkan roboknya bangunan serambi Mas-'
1id Magar.

Dibangun sebuah seraxbil masjid yang baru, dan keadaannya lebik
baik dan dua kali lebih luas dari serambi semula. Bakan materi -
alnya diambilkan dari XKraton yang menurut rencana akan digunakag
membangun beranda sebelah muka Kraton. (HB.VI)

Diplataran muka masjid dibangun. dua buash gedung terletak disebe-
lah selatan dan utara regol masjid. Kedua gedung tersebut khusus
bagl para Prajurit Kraton yang bertugas menjaga keamanan selama
gamelan sekaten dibunyiken. -

Atas keinginapn HB, VIII, serambi masjid yang berlantaidari batu -
diganti dengan tegel kembang, sedangkan genteng sarambi dan mas-
Jid yang terbuat dari sirap kayu Jati diganti dengen seng wiron, °
Atas keinginan HB VIII, masjid yang berlantai dari batu hitar di
ganti dengan marmer putih buatan Itali.

Masjid menerima bantuan Presiden. (Pelita I/II) guna membangun se-
bush Gedung Pangajian yang terletak disebelah utara masjid (pa -
bongan), dua buah Bak Air Wudlu terletak disebelah utara dan sela-
ten serambi masjid, lantai bawah dipasang tegelwafelkuning dls.
MasJid menerira bantuan dari DEPARTEMEN AGAMA sebesar satu Jjuta
dua ratus ribu rupiah, guna merehad pintu besi doorlop, kawar ken-
cing dan membuat dua kemar mandi/WC terletak disebelah utara dan
selatan serambi masjid.

Pada hari Ahad 9 Shoffar 1402/6 Desb, 1981Pengurys Takmir Masjid
Besar yang disempurnakax diwisuda oleh KGBH. Prabuningrat selsku
wakil dari kerabat Xraton, dengan penanggung Jawad Pengkulu Xra-
ton XRT. H. Mohd. Wardan Dipaningrat, Pelindurg takmir KGPH, ha-
ji Man gkubumi, Xetua umum Jr, H.Basit Wahid, Beaya pémeliharaan/
kemakmuran Masjid Besar citerima dari bantuan/infaq/shodagok dari

tuan dari Pemerintah,
Bentuk Masjid Besar di
\Bhoffar 1402 H,

Takmir Masjid Besar

Yogyakarta, F— -

S P ey

hegember 1981 M, A

2



Menimbang :

Mengingat :

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA

NOMOR § TAHUN 1992

TENTANG BENDA CAGAR BUDAYA
DENGAN RAKHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

bahwa benda cagar budaya merupakan kekayaan budaya
bangsa yang penting artinya bagi pemahaman dan
pengembangan sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan
sehingga perlu dilindungi dan dilestarikan demi pemupukan
kesadaran jatidiri bangsa dan kepenlingan nasional,

bahwa untuk menjaga kelestarian benda cagar budaya
dipertukan langkah pengaturan bagi penguasaan, pemilikan,
penemuan, pencarian, perlindungan, pemeliharaan,
pengelolaan, pemanfaatan, dan pengawasan benda cagar
budaya;

bahwa pengaturan benda cagar budaya sebagaimana diatur
dalam Monumenten Ordonnantie Nomor 19 Tahun 1931
(Staatsblad Tahun 1931 Nomor 238), sebagaimana telah
diubah dengan Monumenten Ordonnatie Nomor 21 Tahun
1934 (Staatsblad Tahun 1934 Nomor 515) dewasa ini sudah
tidak sesuai dengan upaya perlindungan dan pemeliharaan
demi pelestarian benda cagar budaya; dan oleh karena itu
dipandang perlu menetapkan pengaturan benda cagar budaya
dengan undang-undang

Pasal 5 ayat (1), Pasal 20 ayat (1) dan Pasal 32 Undang-
Undang Dasar 1945; Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982
tentang Ketentuanketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan
Hidup (Lembaran Negara Tahun 1982 Nomor 12, Tambahan
Lembaran Negara 3215); Undangundang Nomor 9 Tahun
1990 tentang Kepariwisataan (Lembaran Negara Tahun 1990
Nomor 8, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3427).

Dengan Persetujuan
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

MEMUTUSKAN:



Menetapkan:
UNDANG-UNDANG TENTANG BENDA CAGAR BUDAYA.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Undang-undang ini yang dimaksud dengan :

Benda cagar budaya adalah : benda buatan manusia, bergerak atau tidak bergerak
yang berupakesatuan atau kelompok, atau bagian-bagian atau sisa-sisanya, yang
berumur sekurangkurangnya 50 (lima puluh) tahun, atau mewakili masa gaya
yang khas dan mewakili masa gaya sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun,
serta dianggap mempunyai nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, dan
kebudayaan; benda alam yang dianggap mempunyai nilai penting bagi sejarah,
ilmu pengetahuan, dan kebudayaan.

Situs adalah :lokasi yang mengandung atau diduga mengandung benda cagar budaya
termasuk lingkungannya yang diperlukan bagi pengamanannya.

BAB Il
TUJUAN DAN LINGKUP
Pasal 2
r\er: Adngan [N d Caga buduyu da“ untus b tu J-uan rY\(\'(\(‘"V‘IV’\ﬂ Hﬁn mnmﬁnfoc#bonn\/q
ntuk memajukan kebudayaan nasional Indonesia

Pasal 3

Lingkup pengaturan Undang-undang ini meliputi benda cagar budaya, benda yang diduga
benda cagar budaya, benda berharga yang tidak diketahui pemiliknya, dan situs.

BAB il
PENGUASAAN, PEMILIKAN, PENEMUAN, DAN PENCARIAN

Bagian Pertama
Penguasaan dan Pemilikan

Pasal 4

(1) Semua benda cagar budaya dikuasai oleh Negara.

(2) Penguasaan benda cagar budaya sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) meliputi benda
cagar budaya yang terdapat di wilayah hukum Republik Indonesia.

(3) Pengembalian benda cagar budaya yang pada saat berlakunya Undang-undang ini
berada di luar wilayah hukum Republik Indonesia, dalam rangka penguasaan oleh
Negara, dilaksanakan Pemerintah sesuai dengan konvensi internasional.

Sumber :
http://www.ditjenphka.go.id/uu/NOMOR_5 TAHUN_1992.pdf#search="Undangundan
2%20Cagar%20Budaya’



INTERVIEW GUIDE
INFORMAN MASJID GEDHE KAUMAN KRATON YOGYAKARTA

1. Identitas Informan :

Nama

Jabatan Ketakmiran

IO. Uraian Informan Tentang Masjid Gedhe Kauman Sebagai Pusat
Kebudayaan Kraton Yogyakarta.

1. Bagaimanakah relasi Masjid Gedhe Kauman terhadap Kraton Yogyakarta?
2. Apa fungsi Masjid Gedhe Kauman Sebagai Pusat Kebudayaan Kraton

Yogyakarta?
3. Apa sajakah kegiatan Masjid Gedhe Kauman Sebagai Pusat Kebudayaan

Kraton Yogyakarta?
4. Apa kendala-kendala pengurus takmir dalam mengelola Masjid Gedhe

Kauman Kraton Yogyakarta?



Nama
Tempat/Tgl Lahir

Alamat

Pendidikan

Nama Orang Tua

CURRICULUM VITAE

Bondan Waluyo
Magelang, 27 Juli 1980
Ngadisalam No. 20, RT. 01/RW.17, Gunung Pring,
Muntilan, Magelang 56415.
1. SDN Gunung Pring I Muntilan, lulus tahun 1993.
2. SMPN II Muntilan, lulus tahun 1996.

3. MAN Magelang, lulus tahun 1996.
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Anik Pertimah.





